BAB V
PENUTUP

Pada bab terakhir, peneliti akan menjabarkan mengenai kesimpulan dan

implikasi manajerial. Selain itu, peneliti juga menjelaskan keterbatasan peneliti

dalam melakukan penelitian, dan saran bagi pihak-pihak yang terkait dalam

penelitian ini.

5.1.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pengasingan di BKAD Kabupaten Sleman berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kesepian. Hal ini menunjukkan ketika karyawan semakin terasingkan,
maka semakin tinggi rasa kesepian karyawan BKAD Kabupaten Sleman.
Pengasingan di BKAD Kabupaten Sleman berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan ketika karyawan semakin
terasingkan, maka semakin rendah kinerja karyawan BKAD Kabupaten
Sleman.

Kesepian di BKAD Kabupaten Sleman berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan ketika karyawan semakin
kesepian, maka semakin rendah kinerja karyawan BKAD Kabupaten Sleman.
Kesepian memiliki efek moderasi pada pengaruh pengasingan di BKAD

Kabupaten Sleman terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan kesepian
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dapat memperkuat pengaruh pengasingan di BKAD Kabupaten Sleman

terhadap Kkinerja karyawan.

5.2. Implikasi Manajerial

Berdasarkan penelitian, karyawan di BKAD Kabupaten Sleman memiliki
tingkat pengasingan yang cukup tinggi. Pengasingan yang dirasakan mampu
merusak fisik maupun psikologis karyawan, sehingga berdampak pada turunnya
kinerja karyawan. Hal tersebut memiliki arti karyawan BKAD Kabupaten Sleman
masih merasa terasingkan ketika sedang berada di lingkungan kerja. Pengasingan
yang terjadi mampu menurunkan tingkat kepercayaan individu yang diasingkan
terhadap lingkungan sekitar dan mampu merugikan karyawan secara emosional dan
memicu karyawan terdampak rasa kesepian. Hal tersebut tentu menjadi tanggung
jawab besar untuk perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
perusahaan dalam menentukan strategi untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis karyawan.

Penelitian menunjukkan karyawan di BKAD Kabupaten Sleman memiliki
tingkat kesepian yang cukup tinggi. Aspek deprivasi emosional memiliki nilai yang
cukup tinggi dibandingkan dengan aspek persahabatan sosial. Alasan terkuat
karyawan merasakan kesepian karena hilangnya keterikatan emosional individu
satu dengan individu lainnya. Karyawan yang merasa kesepian cenderung lebih

menyendiri dan menghindar dari rekan kerja lainnya. Hasil penelitian ini
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diharapkan dapat membantu perusahan dalam menentukan strategi yang efektif
dalam meningkatkan keterikatan emosional antar karyawan satu dengan lainnya.
Hasil penelitian menunjukkan karyawan di BKAD Kabupaten Sleman
memiliki tingkat Kinerja karyawan yang cukup tinggi. Namun, masih terdapat 1
item yang memiliki nilai rendah, yaitu pada item penyelesaian tugas tepat waktu.
Hal tersebut memiliki arti karyawan di BKAD Kabupaten Sleman belum
sepenuhnya memiliki kinerja karyawan yang mumpuni. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mendorong karyawan lebih
meningkatkan kinerja, terutama dalam penyelesaian tugas kerja secara tepat waktu.
Penelitian ini diharapkan mampu membantu karyawan BKAD Kabupaten
Sleman untuk mengetahui adanya pengaruh pengasingan dan kesepian terhadap
kinerja karyawan di perusahaan, agar kualitas sumber daya manusia semakin
meningkat dan terus berkembang baik seiring dengan kemajuan zaman.
Cara-cara yang dapat dilakukan oleh manajemen untuk menurunkan tingkat
pengasingan karyawan adalah :
1. Mendorong keterbukaan dalam diskusi
Hal ini dapat dilakukan agar pemimpin lebih mengenal karyawannya
dengan baik, sehingga pemimpin dapat mengetahui motivasi, ambisi,
suka, dan duka karyawan di BKAD Kabupaten Sleman.
2. Membentuk ikatan sosial yang lebih baik
Karyawan yang memiliki ikatan sosial berkualitas dan komunikasi yang
mumpuni dengan kolega mampu meminimalisir adanya peristiwa

pengasingan dan kesepian di BKAD Kabupaten Sleman.
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5.3.

5.4.

3.

Menyiapkan pendampingan dalam kantor

BKAD Kabupaten Sleman dapat menyiapkan pendampingan seperti
adanya mentor. Pendampingan dapat dilakukan secara formal maupun
informal, sehingga karyawan merasa lebih diperhatikan dan dianggap

menjadi bagian dari organisasi.

Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian, peneliti masih memiliki beberapa

keterbatasan yang perlu untuk diketahui, yaitu :

1.

Penelitian hanya diadakan di 1 perusahaan, sehingga hanya dapat
digeneralisasikan secara terbatas.

Pada pengisian kuesioner variabel kinerja karyawan, responden
cenderung subyektif sehingga terjadi bias dalam penelitian.

Dampak dari pandemi COVID-19 membuat peneliti mengambil data
menggunakan Google Form, sehingga peneliti tidak secara langsung
terlibat dalam pengisian kuesioner dan tidak dapat memastikan apakah
pengisian kuesioner yang dilakukan oleh responden dapat dipastikan

sesuai kondisi yang senyatanya.

Saran

Berdasarkan keterbatasan dan proses selama ini, peneliti memiliki

beberapa saran untuk diajukan :
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1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi dan sampel
penelitian agar generalisasi penelitian menjadi lebih luas sehingga hasil
penelitian menjadi lebih akurat.

2. Peneliti selanjutnya dapat menyiapkan pertanyaan kuesioner secara
lebih rinci agar mengurangi tingkat subyektivitas resoponden.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyiapkan kuesioner sebaik-
baiknya, agar responden dapat memahami setiap item pertanyaan

dengan jelas (tidak multitafsir).
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LAMPIRAN 1
KUESIONER

Perkenalkan nama saya Bernadeta Hylda Ardisa. Saya adalah mahasiswa dari
Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Saat ini saya
sedang melakukan penelitian untuk keperluan penyusunan skripsi dengan judul
“Pengaruh Pengasingan di Tempat Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
dengan Kesepian sebagai Pemoderasi”. Sehubungan dengan hal tersebut, saya
memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk mengisi kuesioner di bawah
ini dengan sejujur-jujurnya. Atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari
saya ucapkan terima kasih.

Nama

Jenis Kelamin : L /P (lingkari)

Usia

Status Perkawinan

Tingkat Pendidikan : SMA Diploma S1 S2 S3

Masa Kerja

INFORMASI KUESIONER

Responden dimohon menjawab pertanyaan yang diajukan di bawah ini dengan
melingkari salah satu jawaban yang relevan sesuai dengan opini responden.
Jawaban dari responden diklasifikasikan menjadi pilihan jawaban yaitu, STS

(sangat tidak setuju), TS (tidak setuju), N (netral), S (setuju), dan SS (sangat setuju).
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Bagian | : Pengasingan

No Pertanyaan Alternatif Jawaban

1 | Rekan kerja mengabaikan saya. STS TS N | S| SS

5 Eae(;(ia:n kerja menjauhi saya ketika saya STS TS N | s | ss

3 Salam sapaan saya diabaikan oleh STS TS N | s | ss
rekan Kkerja.

4 Saya sering sen_dlrl ketika berada di STS TS N | s | ss
lingkungan kerja.

5 | Rekan kerja menghindari saya. STS TS N | S| SS
Rekan kerja sering kali tidak

6 | menyadari keberadaan saya di STS TS N | S| SS
lingkungan kerja.

7 | Rekan kerja mengasingkan saya. STS TS N S | SS

8 Rekan kerja menolak untuk berbicara STS TS N | s | ss
dengan saya,

9 Rekan kerja memperlakukan saya STS TS N | s | ss
dengan kurang baik.
Rekan kerja tidak mengundang saya ke

10 | dalam sebuah perkumpulan ketika STS TS N | S| SS
sedang istirahat.

11 S_aya dlsertak_an ke dalam percakapan STS TS N | s | ss
di tempat kerja.

12 Rekan kerja tidak berkomunikasi STS TS N |'s | ss
dengan saya.
Saya harus menjadi orang yang

13 | memulai percakapan agar dapat STS TS N | S| SS
bersosialisasi di tempat kerja.

Bagian 11 : Kesepian

No Pertanyaan Alternatif Jawaban
Aspek Deprivasi Emosional
Saya sering merasa ditinggalkan oleh

1 | rekan kerja ketika saya sedang berada STS TS N | S|SS
di bawah tekanan.

5 Saya sering merasa terasingkan dari STS TS N | s |ss
rekan kerja.

3 igﬁ: menarik diri dari lingkungan STS TS N | s |ss

4 Saya tidak memiliki hubungan STS TS N | s |ss

emosional dengan rekan kerja.
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5 Saya merasa puas glengan hubl_Jngan STS TS N |s|ss
yang saya miliki di tempat kerja.

6 'I_'erdapat rasa p_ersahabatan di STS TS N | s |ss
lingkungan Kkerja saya.

y Saya sering merasa terabaikan ket_lka STS TS N | s |ss
sedang bersama dengan rekan Kerja.

8 Saya sering merasa te'rasmgkan dari STS TS N s | ss
rekanan kerja yang lainnya.

9 Saya merasa hampa ketika sedang STS TS N | s |ss
bekerja.
Aspek Persahabatan Sosial
Saya memiliki beberapa rekan yang

10 | dapat menjadi sahabat saya ketika di STS TS N | S|SS
lingkungan kerja.

11 Saya merasa menjadi bagian dari STS TS N | s |ss
organisasi.

12 R_elfan kerja saya dapat bertukgr STS TS N | s |ss
pikiran tentang masalah pekerjaan,
Tidak ada rekan kerja yang dapat saya

13 | bagikan tentang pemikiran pribadi STS TS N | S |SS
saya.
Saya memiliki rekan kerja yang dapat

14 | menemani untuk menghabiskan waktu STS TS N | S|SS
istirahat bersama.
Saya merasa menjadi bagian dari

15 | kelompok pertemanan saat berada di STS TS N | S|SS
lingkungan kerja.

16 Beberapa re_zkan _kerja sull_t unt_uk STS TS N |s|ss
memperhatikan informasi dari saya.

Bagian 111 : Kinerja Karyawan

No Pertanyaan Alternatif Jawaban

1 Saya dapat menyelesaikan tugas tepat STS TS N | s | ss
waktu.

5 Saya mampu mencapai tujuan saya STS TS N | s |ss
dengan baik.

3 Saya yakin telah_ memberikan kualitas STS TS N | s |ss
layanan yang baik.

4 Ketika masalah mgncul, saya mampu STS TS N | s|ss
menemukan solusi dengan cepat.
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LAMPIRAN 2
PROFIL RESPONDEN

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Laki-laki 48 57.1 57.1 57.1
Perempuan 36 42.9 42.9 100.0
Total 84 100.0 100.0

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 23 2 2.4 2.4 2.4
24 4 4.8 4.8 7.1
25 2 2.4 2.4 9.5
26 4 4.8 4.8 14.3
27 5 6.0 6.0 20.2
28 1 1.2 1.2 21.4
29 1 1.2 1.2 22.6
30 3 3.6 3.6 26.2
31 2 2.4 2.4 28.6
32 6 7.1 7.1 35.7
33 1 1.2 1.2 36.9
34 5 6.0 6.0 42.9
85 3 3.6 3.6 46.4
36 5 6.0 6.0 52.4
37 4 4.8 4.8 57.1
38 2 2.4 2.4 59.5
B8 2 2.4 2.4 61.9
40 2 2.4 2.4 64.3
44 1 1.2 1.2 65.5
46 1 1.2 1.2 66.7
47 2 2.4 2.4 69.0
48 2 2.4 2.4 71.4
49 2 2.4 2.4 73.8
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50 3 3.6 3.6 77.4

Sill 1 1.2 1.2 78.6

52 5 6.0 6.0 84.5

58 5 6.0 6.0 90.5

54 2 24 24 92.9

519 1 1.2 1.2 94.0

57 2 2.4 2.4 96.4

58 2 2.4 2.4 98.8

59 1 1.2 1.2 100.0

Total 84 100.0 100.0

Status Perkawinan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Menikah 66 78.6 78.6 78.6

Belum menikah 18 21.4 21.4 100.0

Total 84 100.0 100.0

Tingkat Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid SMA 5 6.0 6.0 6.0

Diploma 27 32.1 32.1 38.1

S1 46 54.8 54.8 92.9

S2 6 7.1 7.1 100.0

Total 84 100.0 100.0

Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 4 4.8 4.8 4.8

2 7 8.3 8.3 13.1

8 1 1.2 1.2 14.3

4 6 7.1 7.1 21.4

5 7 8.3 8.3 29.8

6 6 7.1 7.1 36.9

7 6 7.1 7.1 44.0
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11
12
13
14
15
16
17
21
24
25
26
27
28
29
30
32
88
Total

AP W NN W P WDN NN RPN PO OO DN ®

foe]
g

3.6
2.4
7.1
3.6
4.8
1.2
2.4
1.2
2.4
2.4
2.4
3.6
1.2
3.6
2.4
2.4
3.6
1.2
4.8
100.0

3.6
2.4
7.1
3.6
4.8
1.2
2.4
1.2
2.4
2.4
2.4
3.6
1.2
3.6
2.4
2.4
3.6
1.2
4.8
100.0

47.6
50.0
57.1
60.7
65.5
66.7
69.0
70.2
72.6
75.0
77.4
81.0
82.1
85.7
88.1
90.5
94.0
95.2
100.0
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LAMPIRAN 3
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

4.3.1. Pengasingan

Uji Validitas
Correlations
T
VA VA VA VA VA VA VA VA VA VA VA VA VA
ROO0O ROO ROO ROO ROO ROO ROO ROO ROO ROO ROO ROO ROO T
014 015 016 017 018 019 020 021 022 023 024 025 026 AL
VA Pea 1 690 .034 .135 577 .338 .323 .466 .502 .661 .355 .637 .411 .6
ROO rson " - - " " " - " " ~ g4
014 Corr **
elati
on
Sig. .000 .760 .220 .000 .002 .003 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .0
(2- 00
taile
d)
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84
VA Pea .690 1 .022 .082 .660 .407 .396 .663 .601 .737 .201 .714 535 .7
ROO rson " - - " " " - " ~ 39
015 Corr **
elati
on
Sig. .000 .839 .458 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .067 .000 .000 .0
(2- 00
taile
d)
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84
VA Pea .034 .022 1 .812 .149 .306 .195 .193 .184 .100 .618 .027 .308 .4
ROO rson ** ** ” " 68
016 Corr **
elati
on
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
915 16
4.3.3. Kinerja Karyawan
Uji Validitas
Correlations
VARO00001 VAR00002 VARO00003 VARO00004 TOTAL
VAR00001  Pearson Correlation 1 .646™ 501" .550™ .831"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 84 84 84 84 84
VARO00002  Pearson Correlation .646" 1 466" 544" .826"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 84 84 84 84 84
VAR00003  Pearson Correlation 501" 466" 1 473" 757"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 84 84 84 84 84
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VARO00004  Pearson Correlation
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N
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Pengasingan

LAMPIRAN 4

DESCRIPTIVE ANALYSIS

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance
X1 84 4 1 5 286 3.40 1.506 2.268
X2 84 4 1 5 292 3.48 1.485 2.204
X3 84 4 1 5 193 2.30 1.404 1.971
X4 84 4 1 5 210 2.50 1.418 2.012
X5 84 4 1 5 288 343 1.483 2.200
X6 84 4 1 5 278 331 1.464 2.144
X7 84 4 1 5 289 3.44 1.508 2.274
X8 84 4 1 5 289 3.44 1.476 2.177
X9 84 4 1 5 287 3.42 1.499 2.246
X10 84 4 1 5 275 3.27 1.467 2.153
X11 84 4 1 5 210 2.50 1.460 2.133
X12 84 4 1 5 288 3.43 1.523 2.320
X13 84 4 1 5 264 3.14 1.441 2.076
Valid N (listwise) 84

Kesepian
Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance
Z1 84 4 1 5 289 344 1.459 2.129
Z2 84 4 1 5 289 344 1.492 2.225
Z3 84 4 1 5 287 3.42 1.458 2.126
74 84 4 1 5 276 3.29 1.436 2.062
Z5 84 4 1 5 210 2.50 1.410 1.988
76 84 4 1 5 209 249 1.418 2.012
zZ7 84 4 1 5 282 3.36 1.437 2.064
Z8 84 4 1 5 293 3.49 1.452 2.108
Z9 84 4 1 5 285 3.39 1.448 2.097
Z10 84 4 1 5 217 2.58 1.382 1.909
Z11 84 4 1 5 223 2.65 1.410 1.988
Z12 84 4 1 5 243 2.89 1.552 2.410
Z13 84 4 1 5 302 3.60 1.498 2.244
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Z14 84 4 1 5 250 2.98
Z15 84 4 1 5 251 299
Z16 84 4 1 5 274 3.26
Valid N (listwise) 84

1.628
1.609
1.522

2.650
2.590
2.316

Kinerja Karyawan

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance

Y1 84 2 3 5 220 2,60
Y2 84 2 3 5 227 2,65
Y3 84 2 3 5 240 2,80
Y4 84 2 3 5 238 2,78

Valid N (listwise) 84

.782
.836
.804
.857

.612
.699
.647
.734
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LAMPIRAN 5
REGRESI MODERASI

Regresi Linear Berganda Pengasingan Terhadap Kesepian

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9082 .825 .823 8.649

a. Predictors: (Constant), TotalX

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 28895.349 1 28895.349 386.283 .000P
Residual 6133.889 82 74.804
Total 35029.238 83
a. Dependent Variable: TotalZ
b. Predictors: (Constant), TotalX
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.007 2.418 2.484 .015
TotalX 1.066 .054 .908 19.654 .000
a. Dependent Variable: TotalZ
Pengasingan dan Kesepian Terhadap Kinerja Karyawan
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8672 752 746 1.604
a. Predictors: (Constant), Kesepian (Z), Pengasingan (X)
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 632.140 2 316.070 122.830 .000P
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Residual 208.431 81 2.573
Total 840.571 83
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan ()
b. Predictors: (Constant), Kesepian (Z), Pengasingan (X)
Coefficients?®
Standardized

Unstandardized Coefficients

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.712 465 20.885 .000
Pengasingan (X) .092 .024 .505 3.823 .000
Kesepian (2) .059 .020 .382 2.889 .005

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan ()

Regresi Moderasi

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10.088 .790 12.764 .000
Pengasingan .078 .033 431 2.363 .021
Kesepian .049 .027 .315 1.812 .074
Pengasingan*Kesepian .000 .000 141 .590 .000

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan
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LAMPIRAN 6
UJI t DAN UJI F

Ujit
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.007 2.418 2.484 .015
Pengasingan (X) 1.066 .054 .908 19.654 .000
a. Dependent Variable: Kesepian (Z)
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.068 468 21.506 .000
Pengasingan (X) -.155 .010 -.852 -14.758 .000
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan ()
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.946 498 19.979 .000
Kesepian (Z) -.130 .009 -.841 -14.077 .000
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan (Y)
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 632.140 2 316.070 122.830 .00QP
Residual 208.431 81 2.573
Total 840.571 83

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan ()

b. Predictors: (Constant), Kesepian (Z), Pengasingan (X)
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LAMPIRAN 7

SURAT PERUSAHAAN
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